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Abstrak. Peserta didik yang terindikasi miskonsepsi dapat ditangani dengan diberi remediasi
pembelajaran. Sehingga riset ini bermaksud untuk menganalisis penurunan miskonsepsi
peserta didik pada materi hukum Hooke melalui pembelajaran remedial menggunakan LKPD
Discovery Learning berbantuan PhET simulation. Riset ini menggunakan metode pre-
eksperimental dengan desain One Group Pretest-Posttest. Riset melibatkan 108 peserta didik
dari 3 kelas yakni XI MIPA 2, XI MIPA 3, dan XI MIPA 4 SMA Negeri 4 Sidoarjo. Teknik
pengumpulan data menggunakan uji awal dan uji akhir berupa tes diagnostik berformat empat
tingkat yang berjumlah 5 soal pada masing-masing tes yang telah dinyatakan valid oleh
validator. Signifikasi penurunan miskonsepsi dianalisis dengan uji Wilcoxon dan uji Mann-
Whitney karena data tidak berdistribusi normal namun homogen. Hasil riset menunjukkan: 1)
Konsepsi peserta didik meningkat atau miskonsepsi mengalami penurunan secara signifikan
setelah mengikuti remediasi pembelajaran. 2) Peningkatan konsepsi atau penurunan
miskonsepsi peserta didik antar kelas tidak berbeda secara signifikan. Berdasarkan hasil riset,
dapat disimpulkan bahwa peserta didik mengalami mengalami penurunan miskonsepsi pada
materi hukum Hooke melalui remediasi pembelajaran menggunakan LKPD discovery learning
berbantuan PRET simulation.

Kata kunci: Remediasi, Miskonsespsi, Hukum Hooke, LKPD discovery learning, dan PhET
simulation.

Abstract. Students who identified misconceptions can be handled by being given learning
remediation. So, this research intends to analyze the reduction of students' misconceptions on
Hooke's law material through remedial learning using LKPD Discovery Learning assisted by
PhET simulation. This research uses a pre-experimental method with a One Group Pretest-
Posttest design. The research sample consisted of 3 classes, namely XI MIPA 2, XI MIPA 3,
and XI MIPA 4 SMA Negeri 4 Sidoarjo. The data collection technique used an initial test and a
final test in the form of a four-level diagnostic test with 5 questions on each test that had been
declared valid by the validator. The significance of the decrease in misconceptions was
analyzed using the Wilcoxon test and the Mann-Whitney test because the data were not
normally distributed but homogeneous. The results of the research show: 1) The understanding
of students increased or student’s misconception have decreased significantly after
participating in learning remediation. 2) The increase in students' understanding or decrease
student’s misconception between classes was not significantly different. Based on the research
results, it can be concluded that students experience a decrease in misconceptions about
Hooke's law material through learning remediation using discovery learning worksheets
assisted by PhET simulation.

Keywords: Remediation, Misconceptions, Hooke’s Law, LKPD discovery Learning, and PhET
simulation.
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1. Pendahuluan

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari mengenai gejala alam serta korelasi yang terjadi di
dalamnya. Peserta didik diharapkan tidak hanya sekadar menghafalkan rumus dan teori dalam
penerapannya, namun lebih pada proses terciptanya pengetahuan serta konsepsi peserta didik. Hal ini
dilakukan demi terwujudnya tujuan pembelajaran yakni dapat meningkatkan penguasaan peserta didik
dalam pengetahuan, konsepsi, serta keterampilan analisis [1]. Hasil interaksi serta pengalaman peserta
didik di lingkungannya sebelum menerima pembelajaran merupakan prakonsepsi atau bisa disebut
konsepsi awal [2]. Konsepsi awal peserta didik dapat berubah menjadi ke arah positif maupun negatif
seiring dengan proses pembelajaran berlangsung. Konsepsi awal akan berubah ke arah positif apabila
konsep yang diajarkan selama proses pembelajaran dapat menggoyahkan konsepsi awal peserta didik
sehingga kebenarannya diyakini oleh peserta didik. Sebaliknya, miskonsepsi akan terjadi apabila
konsepsi awal peserta didik berubah ke arah negatif. Menurut pemaparan Suparno, miskonsepsi
merupakan penafsiran mengenai ketidaksesuaian suatu konsep terhadap konsep yang kebenarannya
telah diakui secara universal atau para ahli [3].

Miskonsepsi mampu mengganggu jalannya proses pembelajaran, dimana peserta didik yang
terindikasi miskonsepsi pada suatu materi akan kesulitan dalam mencerna materi lainnya dengan benar
serta utuh. Hasil belajar peserta didik akan berpengaruh apabila miskonsepsi tidak segera diatasi [4].
Tindakan dibutuhkan dalam rangka untuk mendeteksi ada atau tidaknya miskonsepsi yang terindikasi
pada peserta didik. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam mendeteksi ada atau tidaknya
miskonsepsi yakni tes diagnostik. Tes diagnostik terdiri atas beberapa bentuk, salah satunya yakni tes
diagnostik empat tingkat. Tiap soal pada tes diagnostik ini terdiri atas empat tingkat pilihan ganda,
yakni pertanyaan, alasan, serta tingkat keyakinan atas jawaban pertanyaan dan alasan. Sehingga hasil
dari tes ini dapat menunjukkan letak ketidak pahaman peserta didik atas suatu materi serta mengetahui
cara berpikir peserta didik [5]. Bentuk tes diagnostik ini telah digunakan oleh beberapa peneliti dalam
mengidentifikasi miskonsepsi juga konsepsi peserta didik seperti yang dilakukan oleh Setiawan [6],
Sukarelawan, dkk. [7], serta Sholihat, dkk. [8]. Selain mengidentifikasi miskonsepsi, terdapat beberapa
peneliti lain seperti Astuti dkk [9] yang mengembangkan bentuk tes diagnostik ini, sehingga instrumen
tersebut diuji kelayakannya untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada peserta didik.

Hukum Hooke merupakan satu dari beberapa materi fisika yang terindikasi adanya miskonsepsi
pada peserta didik. Hukum Hooke merupakan materi yang dapat dijumpai penerapannya dalam
kegiatan sehari-hari, namun tidak menutup kemungkinan bahwa hanya sedikit orang yang memahami
cara kerja hukum Hooke ini. Cara kerja yang dimaksud adalah seperti konstanta pegas dan gaya yang
bekerja pada masing-masing pegas, dimana kedua hal ini dapat diketahui dengan melalui proses
perhitungan maupun eksperimen. Proses perhitungan serta eksperimen dapat ditemukan dalam
kegiatan belajar mengajar. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mendeteksi adanya miskonsepsi
peserta didik dengan menggunakan tes diagnostik pada materi hukum Hooke, seperti yang dilakukan
oleh Maulini dkk. [2]. Riset ini menggunakan three tier diagnostic test untuk mengemukakan
banyaknya peserta didik yang terindikasi miskonsepsi pada konsep gaya pegas. Pada riset tersebut
konsep gaya pegas yang diberikan pada responden terbagi menjadi dua sub konsep. Hasil riset
menunjukkan bahwa terdapat 40% responden yang terindikasi miskonsepsi pada masing-masing
konsep tersebut. Pada sub konsep pertama, peserta didik yang terindikasi miskonsepsi beranggapan
bahwa ketika sejumlah pegas dirangkai secara seri maka pegas yang terletak di dekat beban akan
dikenai gaya yang paling besar. Pada sub konsep kedua, peserta didik yang terindikasi miskonsepsi
beranggapan bahwa ketika sejumlah pegas dirangkai secara seri maka masing-masing pegas dikenai
gaya yang sama besar dengan gaya yang diberikan.

Pada tahun selanjutnya, Maulini dkk. melakukan riset yang serupa untuk mengemukakan
banyaknya peserta didik yang terindikasi miskonsepsi dengan konsep yang berbeda yakni konsep
konstanta pegas [10]. Sama halnya dengan riset sebelumnya, pada riset ini konsep yang diberikan pada
responden terbagi menjadi dua sub konsep. Pada sub konsep pertama terdapat 40% responden
terindikasi miskonsepsi, dimana mereka beranggapan bahwa besar konstanta pegas sebanding dengan
pertambahan panjang yang dialami pegas. Pada sub konsep kedua terdapat 37,5% responden
mengalami miskonsepsi, dimana peserta didik yang menjadi responden beranggapan bahwa ketika
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sejumlah pegas dirangkai secara seri maka konstanta pegas penggantinya akan lebih besar
dibandingkan ketika dirangkai secara pararel.

Pandemi Covid-19 memberikan dampak pada proses kegiatan belajar mengajar yakni durasi
waktu yang terpotong serta pemberlakuan sistem hybrid (pembelajaran offline dan online secara
bergantian). Hasil wawancara dengan guru SMAN 4 Sidoarjo menyatakan bahwa hal ini membuat
guru kesulitan mengadakan eksperimen pada saat pembelajaran berlangsung. Perkembangan jaman
yang serba canggih saat ini menawarkan solusi contohnya yakni dengan adanya laboratorium virtual
berupa simulasi yang tidak berbayar. Sehingga remediasi pembelajaran dapat dilakukan dengan
menerapkan media pembelajaran seperti LKPD serta PhET simulation.

LKPD merupakan media pembelajaran yang digunakan sebagai panduan peserta didik dalam
proses pemecahan masalah atau melakukan penyelidikan [11]. LKPD memuat ringkasan materi serta
pedoman dalam pengerjaan tugas yang dilaksanakan ketika kegiatan eksperimen berlangsung baik
secara individu maupun berkelompok. Eksperimen dapat dilakukan baik di laboratorium nyata
maupun virtual. PhET simulation merupakan salah satu contoh laboratorium virtual yang dapat
diakses secara mudah bauk online maupun offline melalui smartphone, komputer, maupun laptop [12].
PhET simulation terbukti mampu meningkatkan kemampuan konsepsi fisika peserta didik sebagai
media simulasi virtual berbasis guided discovery [12,13]. Hasil riset Habibbulloh dkk. membuktikan
bahwa terjadi penurunan miskonsepsi peserta didik setelah diterapkannya perangkat pembelajaran
yang dikembangkan dengan model penemuan terbimbing berbasis lab virtual ketika proses
pembelajaran berlangsung [14]. Berdasarkan masing-masing uraian pengertian, maka LKPD discovery
learning berbantuan PhET simulation merupakan LKPD yang disusun sesuai dengan tahapan model
pembelajaran discovery learning dimana peserta didik melakukan eksperimen dengan laboratorium
virtual PhET simulation dalam proses penemuan konsep hukum Hooke.

Berdasarkan uraian di atas, maka pada riset ini akan dilakukan pembelajaran remidial
menggunakan LKPD discovery learning berbantuan PhET simulation dalam upaya remediasi
miskonsepsi peserta didik pada materi hukum Hooke. Riset ini bermaksud untuk menganalisis
penurunan miskonsepsi peserta didik pada materi hukum Hooke melalui pembelajaran remedial
menggunakan LKPD Discovery Learning berbantuan PhET simulation.

2. Metode
Riset ini termasuk riset deskriptif kuantitatif dengan metode pre-eksperimental dan desain One Group
Pretest-Posttest. Skema riset ini digambarkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Skema riset One Group Pretest-Posttest [15]

Uji awal Perlakuan Uji akhir
Y; X Y,
Keterangan:
Y, = nilai uji awal uji miskonsepsi peserta didik
Y, = nilai uji akhir uji miskonsepsi peserta didik
X = perlakuan remediasi pembelajaran menggunakan LKPD discovery learning berbantuan

PhET simulation

Riset ini dilaksanakan pada bulan Februari 2022 di SMAN 4 Sidoarjo yang melibatkan 108
peserta didik dari 3 kelas yakni XI MIPA 2, X1 MIPA 3, dan XI MIPA 4. Pemilihan SMAN 4 Sidoarjo
sebagai tempat pelaksanaan riset didasarkan atas hasil uji coba lapangan instrumen uji awal dan uji
akhir yang dikembangkan lalu disebarkan pada 3 sekolah yang berbeda di Sidoarjo dengan masing-
masing sekolah 20 peserta didik. Hasil uji coba lapangan menyatakan bahwa sebanyak 18 peserta
didik SMAN 4 Sidoarjo mengalami miskonsepsi dari total 60 peserta didik uji coba lapangan. Uji awal
(tes awal) diberikan pada peserta didik sebelum diberi pembelajaran remediasi sebagai perlakuan
khusus pada peserta didik yang terindikasi miskonsepsi. Kemudian peserta didik tersebut akan dibagi
menjadi beberapa kelompok dan diberikan perlakuan sesuai dengan sub-materi yang terindikasi.
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Perlakuan diberikan kepada peserta didik berupa remediasi pembelajaran menggunakan LKPD
discovery learning berbantuan PhET simulation. Setelah terlaksananya pembelajaran remediasi,
peserta didik diberi uji akhir (tes akhir). Seluruh perangkat pembelajaran seperti soal uji awal, uji
akhir, LKPD, dan RPP telah melalui proses validasi oleh 2 dosen ahli sebelum digunakan untuk riset
ini.

Teknik pengumpulan data riset ini menggunakan tes diagnostik berformat empat tingkat yang
berjumlah 5 soal pilihan ganda. Tiap butir soal terdiri atas empat tingkatan yakni: Tingkat 1)
pertanyaan, Tingkat 2) keyakinan atas pilihan jawaban pertanyaan, Tingkat 3) alasan jawaban, serta
Tingkat 4) keyakinan atas pilihan alasan jawaban. Pada uji awal dan uji akhir menggunakan soal
paralel. Hal ini bertujuan agar peserta didik tidak menghafalkan soal beserta jawaban pada saat
diberikan uji awal. Dalam rangka mengetahui tingkat konsepsi peserta didik baik sebelum maupun
sesudah perlakuan, kombinasi hasil jawaban peserta didik pada uji awal dan uji akhir uji miskonsepsi
dikelompokkan sebagai berikut:

Tabel 2. Interpretasi tingkat konsepsi peserta didik berdasarkan kombinasi jawaban [16].

Keyakinan Keyakinan
No Pertanyaan jawaban Alasan jawaban Kategori Konsepsi
pertanyaan alasan
1. 1 1 1 1 Paham Konsep
1 1 1 0
1 0 1 1
1 0 1 0
1 1 0 0
2 1 é 8 i Paha|r<n Sebagian
1 0 0 0 onsep
0 1 1 1
0 1 1 0
0 0 1 1
0 0 1 0
0 1 0 0 .
3 0 0 0 1 TldliknPaham
0 0 0 0 onsep
4, 0 1 0 1 Miskonsepsi
Apat_)lla terdapat salah_ satu 'glngkat yang t_|dak terjawab maupun Tidak terdefinisi
jawaban yang lebih dari satu dari pilihan yang tersedia
Keterangan :

Bernilai “1” bila jawaban peserta didik “benar” dan “yakin”.
Bernilai “0” bila jawaban peserta didik “salah” dan “tidak yakin”.

Tingkat konsepsi peserta didik pada tiap butir soal dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

Tabel 3. Persentase tingkat konsepsi peserta didik pada tiap butir soal [17]

Kategori tingkat konsepsi peserta Persentase
didik pada tiap butir soal (%)
Rendah 0-30
Sedang 31-60
Tinggi 61 -100

Uji t menggunakan SPSS versi 25 dilakukan untuk menguji penurunan miskonsepsi peserta didik
pada materi hukum Hooke sebagai akibat dari perlakuan yang diberikan. Dalam rangka mengetahui
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apakah terdapat atau tidaknya perbedaan secara signifikan perlakuan remediasi pembelajaran terhadap
konsepsi peserta didik pada materi hukum Hooke, maka dilakukan uji t berpasangan (paired sample t-
test). Prasyarat dalam melakukan uji t berpasangan adalah data harus terdistribusi normal dan
homogen. Apabila data tidak memenuhi prasyarat (tidak terdistribusi normal maupun homogen), maka
dapat dilakukan uji Wilcoxon [18]. Dasar pengambilan keputusan dalam uji t berpasangan adalah
sebagai berikut: 1) Ha diterima dan Ho ditolak bila probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05; dan 2)
Ho diterima dan Ha ditolak bila probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. Hipotesis dalam uji t
berpasangan riset ini adalah Ha yakni terdapat perbedaan signifikan antara konsepsi peserta didik
sebelum dan sesudah diberi perlakuan serta Ho yakni tidak terdapat perbedaan signifikan antara
konsepsi peserta didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan.

Ada atau tidaknya perbedaan signifikan rata-rata kenaikan konsepsi peserta didik antar kelas
dapat diketahui dengan melakukan uji komparatif menggunakan uji t sampel tidak berpasangan
(independent sample t-test). Pada uji t tidak berpasangan, data yang digunakan adalah data N-gain tiap
peserta didik pada masing-masing kelas lalu dirata-rata. N-gain tiap peserta didik dihitung dengan
rumus berikut [19]:

Uji akhir — Uji awal

N-—gain <g>= X — Uji awal

Keterangan:

Uji akhir = skor uji akhir peserta didik
Uji awal = skor uji awal peserta didik
X = skor maksimal

Sama halnya dengan uji t berpasangan, prasyarat uji t tidak berpasangan adalah data harus
terdistribusi normal dan homogen. Apabila data tidak memenuhi prasyarat (tidak terdistribusi normal
maupun homogen), maka dapat dilakukan uji mann whitney[18]. Dasar pengambilan keputusan dalam
uji t tidak berpasangan adalah sebagai berikut : 1) Ha diterima dan Ho ditolak bila probabilitas Asymp.
Sig. (2-tailed) < 0,05; dan 2) Ho diterima dan Ha ditolak bila probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) >
0,05. Hipotesis dalam uji t tidak berpasangan riset ini adalah Ha yakni terdapat perbedaan signifikan
konsepsi peserta didik antar kedua kelas serta Ho yakni tidak terdapat perbedaan signifikan konsepsi
peserta didik antar kedua kelas.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Tingkat konsepsi peserta didik

Tingkat konsepsi peserta didik dapat dilihat dari kombinasi jawaban pada tiap butir soal uji awal dan
uji akhir. Hasil kombinasi jawaban tiap butir soal uji awal peserta didik menunjukkan bahwa terdapat
peserta didik yang mengalami tidak paham konsep, miskonsepsi serta paham sebagian mengenai
hukum Hooke. Berikut merupakan diagram batang persentase jumlah peserta didik terhadap tingkat
konsepsi pada tiap butir soal uji awal:
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KONSEPSI PESERTA DIDIK PADA UJI AWAL

B Paham konsep (%) M Paham sebagian konsep (%)
Miskonsepsi (%) Tidak paham konsep (%)
) !
E [ - €0 o
el [ =
(| bl G. Ly
|r; [=#] '..I:E
. ] = m o
~ : =t — e
M~ P~ o0 o o 3w 2 -
mom o - =
MOMOR 1 NMOMOR 2 NOMOR 3 MOMOR 4 NMOMOR 5

Gambar 1. Konsepsi peserta didik sebelum diberi perlakuan

Berdasarkan Gambar 1, konsepsi peserta didik yang memiliki persentase terendah pada tiap butir
soal merupakan paham konsep sedangkan miskonsepsi menjadi persentase konsepsi peserta didik
paling tinggi pada tiap soal. Kombinasi jawaban peserta didik yang membuat peserta didik tergolong
dalam miskonsepsi adalah ketika jawaban peserta didik pada tingkat pertama tidak tepat dan tidak
yakin pada tingkat ketiga namun peserta didik yakin atas kedua jawaban tersebut pada tingkat kedua
dan keempat. Pada soal nomor 1 dan 3 uji awal, persentase jumlah peserta didik yang terindikasi
miskonsepsi termasuk kategori tinggi. Sedangkan pada soal nomor 2, 4, dan 5 uji awal persentase
jumlah peserta didik yang terindikasi miskonsepsi termasuk kategori sedang.

Perlakuan yang diberikan pada peserta didik yang terindikasi miskonsepsi berupa remediasi
pembelajaran menggunakan LKPD discovery learning berbantuan PhET simulation. Setelahnya, uji
akhir dilakukan dalam rangka mengidentifikasi kategori konsepsi akhir peserta didik pada materi
hukum Hooke. Hasil uji akhir menunjukkan adanya peningkatan persentase jumlah peserta didik yang
paham konsep setelah diberi perlakuan. Berikut merupakan diagram batang persentase jumlah peserta
didik terhadap tingkat konsepsi pada tiap butir soal uji akhir:

KONSEPSI PESERTA DIDIK PADA UJI AKHIR

W Paham konsep (%) M Paham sebagian konsep (%)
Miskonsepsi (%) Tidak paham konsep (%)
— o *
o =3} o 60
L i o a3 o
o -
w
-
= 9
™ =t m o et o
o 9 @ g = [ = N b 2 o
[a I I = == =] N
[ | u N |
NOMOR 1 MOMOR 2 MOMOR 3 MOMOR 4 MOMOR 5

Gambar 2. Konsepsi peserta didik setelah diberi perlakuan

Pada soal nomor tiga, hasil uji akhir bertolak belakang dengan hasil uji awal sebelum peserta
didik diberi perlakuan berupa remediasi pembelajaran menggunakan LKPD discovery learning
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berbantuan PAET simulation. Hasil uji akhir pada soal nomor 3 yang mana pada uji awal menjadi soal
yang memiliki tingkat miskonsepsi tertinggi mengalami penurunan yang semula sebesar 71,3%
menjadi 0%, sebaliknya jumlah peserta didik yang paham konsep bertambah yang semula sebesar
1,9% menjadi 89,8%. Sub materi yang dibahas pada nomor 3 adalah mengenai gaya yang bekerja pada
rangkai pegas seri. Peserta didik mengalami miskonsepsi seperti yang terdapat pada tabel di bawah.
Hal ini berlawanan dengan teori yang benar yakni ketika pegas dirangkai secara seri, maka masing-
masing gaya akan dikenai gaya yang sama besarnya dengan gaya yang diberikan pada sistem. Hasil
analisis uji awal dan uji akhir ini selaras dengan riset terdahulu oleh Maulini dkk. yakni peserta didik
terindikasi miskonsepsi pada dua konsep yakni konsep gaya pegas serta konstanta pegas [2,10].
Tingkat miskonsepsi peserta didik pada masing-masing nomor soal pada uji akhir termasuk dalam
kategori rendah. Berikut merupakan tabel letak miskonsepsi beserta persentase jumlah peserta didik
yang terindikasi miskonsepsi pada uji awal serta uji akhir.

Tabel 4. Letak miskonsepsi beserta persentase jumlah peserta didik
Peserta Peserta didik
Nomor Letak miskonsepsi didik pada pada uji
uji awal (%) akhir (%)

Peserta didik beranggapan bahwa semakin panjang
pegas yang digunakan, maka semakin panjang pula
pertambahan panjang pegas tanpa menghiraukan
konstanta pegas tersebut.
Peserta didik beranggapan bahwa semakin besar
5 pertambahan panjang yang dialami pegas, maka pegas
tersebut akan semakin elastis tanpa menghiraukan gaya
yang bekerja
Peserta didik beranggapan bahwa ketika beberapa
pegas dirangkai secara seri, maka pegas yang
diletakkan paling dekat dengan beban akan dikenai
gaya yang paling besar.
Peserta didik beranggapan bahwa ketika beberapa
4 pegas dirangkai secara pararel, maka gaya yang bekerja 52,8 0,9
akan terbagi sama besarnya pada tiap pegas.
Peserta didik beranggapan bahwa ketika terdapat
beberapa pegas dirangkai secara campuran maka
5 konstanta penggantinya selalu lebih besar dibandingkan 51,9 0
pegas yang dirangkai secara seri saja ataupun pararel
saja.

68,5 1,9

53,7 0

71,3 0

3.2 Hasil uji t berpasangan (paired sample t-test)

Data uji awal serta uji akhir masing-masing kelas diuji dalam rangka mengetahui apakah kedua data
tersebut telah memenuhi prasyarat atau tidak sebelum dilakukannya uji t berpasangan. Dimana kedua
data harus terdistribusi normal.

Tabel 5. Hasil uji normalitas dan homogenitas masing-masing kelas
Uji Normalitas (Kolmogrov-

Uji Homogenitas (Lavene Statistic)

Smirnov)
Kelas | Uiji Sig. Sig.
Uji awal 002 145
XIMIPAZ 1 i akhir 000 193
Uji awal 001 201
XIMIPAS 1 Ui akhir 002 248

XI MIPA 4 Uji awal .006 112
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|_Uji akhir .001 179

Hasil menunjukkan bahwa data uji awal dan uji akhir ketiga kelas tidak terdistribusi normal
namun homogen. Sehingga data tersebut tidak memenuhi prasyarat dapat dilakukannya uji t
berpasangan melainkan uji Wilcoxon. Uji Wilcoxon menunjukkan bahwa konsepsi peserta didik
ketiga kelas tersebut mengalami peningkatan secara keseluruhan, dimana rata-rata peningkatan hasil
belajar pada secara berturut-turut sebesar 18,50, 18,00, dan 18,50.

Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon masing-masing kelas

Class Ranks N Mean Rank Y4 Asymp. Sig (2-Tailed)
Negative 0? .00 -5.301° .000
X1 MIPA 2 Ranks
Positive Ranks 36° 18.50
Negative 02 .00 -5.240° .000
X1 MIPA 3 Ranks
Positive Ranks 35° 18.00
Negative 0? .00 -5.326° .000
XI MIPA 4 Ranks
 Positive Ranks 36" 18.50

Hasil uji Wilcoxon data uji awal dan wuji akhir negative ranks masing-masing kelas
mengungkapkan bahwa tidak terdapat satu pun peserta didik yang mengalami penurunan konsepsi
setelah diberi perlakuan berupa remediasi pembelajaran menggunakan LKPD discovery learning
berbantuan PhET simulation. Probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) ketiga kelas menunjukkan angka
0,00 < 0,05, hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan konsepsi peserta didik yang signifikan antara
sebelum dan sesudah diberi perlakuan.

Peserta didik dikelompokkan sesuai dengan pemetaan konsepsi masing-masing peserta didik saat
pelaksanaan remediasi pembelajaran secara online. Peserta didik yang terindikasi miskonsepsi pada
soal nomor 1 dan 2 akan berkelompok melakukan praktikum online serta menjawab LKPD 1 dengan
judul praktikum “FElastisitas”. Peserta didik yang terindikasi miskonsepsi pada soal nomor 3, 4, dan 5
akan berkelompok melakukan praktikum online serta menjawab LKPD 2 dengan judul praktikum
“Hukum Hooke pada berbagai macam rangkaian pegas”. Peserta didik melakukan praktikum secara
online dengan menggunakan PhET sebagai media laboratorium virtual. Hasil jawaban peserta didik
pada LKPD discovery learning berbantuan PhET simulation menunjukkan perbedaan konsepsi peserta
didik yang awalnya terdeteksi miskonsepsi menjadi sesuai dengan teori yang benar.

Analisis data dan diskusi :

1. Berdasarkan praktikum menggunakan PhET Simulation, bagaimanakah gaya yang
bekerja pada masing-masing pegas pada percobaan 1 dan percobaan 2?
Percobaan 1 : gavya terbagi sesuai dengan besar konstanta pegas 1 dan 2. Semakin
besar konstanta pegas. maka gava vang bekerja akan semakin besar pula. Percobaan
2 : gava bekerja sesuar  deng dikenakan.

Gambar 3. Hasil jawaban peserta didik pada LKPD 2.

Percobaan 1 yang dimaksud pada soal adalah percobaan mengenai 2 pegas yang dirangkai secara
pararel. Sedangkan percobaan 2 adalah percobaan mengenai 2 pegas yang dirangkai secara seri.
Cuplikan salah satu hasil jawaban kelompok kelas XI MIPA 3 pada LKPD 2 menunjukkan bahwa
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pada uji awal peserta didik beranggapan bahwa “ketika beberapa pegas dirangkai secara pararel, maka
gaya yang bekerja akan terbagi sama besarnya pada tiap pegas”. Sedangkan pada LKPD konsepsi
peserta didik berubah menjadi “gaya yang bekerja pada pegas yang di rangkai pararel akan terbagi
pada masing-masing pegas sesuai dengan besar konstanta pegas”. Konsep yang ditemukan sendiri oleh
peserta didik melalui praktikum online nyatanya dapat mengubah miskonsepsi peserta didik sehingga
ketika dilakukan uji akhir peserta didik dapat menjawab sesuai dengan teori yang benar. Hal ini selaras
dengan hasil penelitian Mustika, dkk. [20] serta Asmawati [21] dimana LKPD dapat meningkatkan
konsepsi serta hasil belajar peserta didik.

3.3 Hasil uji t tidak berpasangan(independent sample t-test)
Berikut hasil perhitungan data N-gain rata-rata masing-masing kelas yang akan digunakan dalam uji t

tidak berpasangan.

Tabel 7. Data N-gain rata-rata masing-masing kelas

Kelas N-gain
XI MIPA 2 .835
XI MIPA 3 827
XI MIPA 4 .856

Data N-gain yang diperoleh akan dibandingkan terhadap N-gain kelas lain dengan menggunakan
uji t tidak berpasangan pada aplikasi SPSS dengan tujuan mengetahui apakah terdapat perbedaan
signifikan konsepsi peserta didik atau tidak antar kedua kelas. Hasil uji data N-gain menyatakan
bahwa data tidak terdistribusi normal namun homogen, maka data tersebut tidak memenuhi prasyarat
dalam melakukan uji t tidak berpasangan sehingga dilakukan uji Mann-Whitney. Hasil uji normalitas,
homogenitas, serta pengujian hipotesis dapat diamati pada tabel tes statistik berikut ini.

Tabel 8. Hasil Uji normalitas, homogenitas, dan Mann-Whitney masing-masing kelas
Uji Uji
Normalitas Homogenitas

Uji Mann-Whitney U

Kolmogrov- Lavene Mann- . Asymp. Sig
Kelas Smirnov Statistic Whitney U Wilcoxon W z (2-tailed)
X1 MIPA 2 .002 .081 613.000 1279.000 -.450 .653
XI MIPA 3 .000 128 566.500 1232.500 - 312
1.010
XI MIPA 4 .000 074 625.000 1281.000 -.402 .688

Hasil uji Mann-Whitney XI MIPA 2 terhadap XI MIPA 3, XI MIPA 3 terhadap XI MIPA 4, dan
XI MIPA 2 terhadap XI MIPA 4 secara berurutan adalah sebagai berikut 0,653; 0,312; serta 0,688.
Ketiga nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. Atas dasar pengambilan keputusan, dapat dinyatakan
bahwa “Ha ditolak dan Ho diterima” dimana antar ketiga kelas tersebut tidak terdapat perbedaan
yang signifikan.

Keseluruhan hasil riset menunjukkan bahwa remediasi pembelajaran terbukti mampu
menurunkan miskonsepsi peserta didik dengan menerapkan LKPD discovery learning berbantuan
PhET simulation. Hasil riset ini selaras dengan riset terdahulu yang membuktikan bahwa konsepsi
peserta didik mengalami peningkatan dengan adanya penerapan LKPD berbasis guided discovery [5].
Salah satu hasil riset terdahulu yang menggunakan model pembelajaran discovery learning juga
mengungkapkan bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan [7].
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Teori yang dikemukakan oleh Jerome S. Bruner bahwa discovery learning merupakan model
pembelajaran yang menuntut aktif peserta didik dalam mencari pengetahuan dengan sendirinya
sehingga dapat menghasilkan pengetahuan yang bermakna bagi diri sendiri. Model pembelajaran
discovery learning merupakan satu dari beberapa macam pembelajaran konstruktivisme yang
menuntut para peserta didik untuk membangun pengetahuannya berdasarkan pengalaman peserta didik
terhadap lingkungan di sekitar [22]. Penggunaan PhET sebagai salah satu media pembelajaran terbukti
dapat memberikan dampak positif terhadap konsepsi peserta didik, hal ini dibuktikan oleh beberapa
riset terdahulu yang telah dilakukan beberapa peneliti yakni Nana [23], Ndihokubwayo dkk. [24],
Habibi dkk. [25], Astutik & Prahani [26], dan Yuliati dkk. [27].

Sehingga ketika model pembelajaran discovery learning dikolaborasikan dengan penggunaan
media pembelajaran seperti LKPD serta PhET, maka dapat memungkinkan adanya peningkatan
konsepsi peserta didik pula. Dengan didukung hasil riset terdahulu serta teori ahli, maka riset ini
membuktikan bahwa peserta didik mengalami penurunan miskonsepsi dengan naiknya Kkonsepsi
peserta didik pada uji akhir setelah diberi perlakuan berupa remediasi pembelajaran menggunakan
LKPD discovery learning berbantuan PhET simulation.

4 Simpulan
Hasil riset yang diperoleh meliputi : 1) Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai probabilitas Asymp.

Sig. (2-tailed) ketiga kelas sebesar 0,00 < 0,05. Hal ini menyatakan bahwa miskonsepsi peserta didik
mengalami penurunan dengan meningkatnya konsepsi peserta didik secara siginifikan setelah
mengikuti remediasi pembelajaran. 2) Peningkatan konsepsi peserta didik antar kelas tidak berbeda
secara signifikan, dimana hasil nilai probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) uji Mann-Whitney > 0,05
yakni sebagai berikut 0,653; 0,312; serta 0,688. Maka kesimpulan riset ini menyatakan bahwa peserta
didik mengalami penurunan miskonsepsi pada materi hukum Hooke dengan naiknya konsepsi peserta
didik pada uji akhir setelah diberi perlakuan berupa remediasi pembelajaran menggunakan LKPD
discovery learning berbantuan PhET simulation.
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